
BUPATI SOLOK

PEF<ATURAN BUPATI SOLO(

NOMOR 40 TAHUN 2017

TENTANG

PERUBAIIAN KEDUA ATAS PERATURAN BUPATI SOLOK NOMOR 12 TAHUN
20T4 TENTANG KEEIJAKAN AKUNTANSI PEMERINTAII DADRAH

(ABUPATEN SOLO(

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SOIOK,

lMengingar

banwa untuk melaksanakan ketentud Pasal4 ayat (5)

Peraturan Menteri DalaF Negeri Nomor 64 Tanun 2013

tentang Penerapan Stmdd Akuntansi Pemenntahan

Berbasis Akrual pdda Pemerink}t Dr"ran, rrlah

ditetapkd Peraluran Bupati Solok Nomor 12 Tahun

2Ol4 tentdg kbijaLan Akuntansi Pemerintah Daerah

bahwa berdasarkm evaluasi terhadap pelaksanad

Peraturdi Bupati tersebut, perlu dilakukai lerubahm;
bdiwd berdasark€n pe,,.mbdsd sebasaimana

d'm6ksud ddm hurur a dan huruf b. !er'J
menetaPkd Peraturm Bupati tentang Perubaian

Kedua atas Peratud Bupati Solok Nomor 12 Taiun

201a tentaig (ebijal<d Alnntansi Pemerintan Daerah

Unddg-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang

Pembentukm Daerah Olonom Kabupaten Dalam

Lingkungd Daerah Propinsi Sumatera Tergan

(lembdd Negda Republik Indonesia Tahu& 1956
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2.

3,

5 ,

Unddg-UndMg Nomor 17 Tahun 2003 \tentdg

Kelhgm Negda (Lembdd Negara Republik lndonesra

Tahun 2003 Nomo! 47, Tambahd L€mbdd Negara

Republik Indonesia Nomor 4286);

undang-Urddg Nomor I T"nun 2004 tentang

Perbendanaraan Nesara (Lembdan Nesara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tdbahs Ltmbd@

Negara R€publik lndonesia Nomor 43551i

UndaDg Unddg Nomor t5 Tahun 2004 tentang

Pemeriksaan Pengelolas dd Tdggung Jawab

]{euangd Negda (Lembaro Negda RepubLik Indonesia

Tanun 2004 Nomor 66, Tmbahan L€mba.an Negara

Republik Indonesia Nomo. 4400);

Undds'Undang Nomo. 12 Tabun 2011 tentang

Perundang Undangan

(Lembaran Negda Republik hdon€sia Tahun 2011

Nomor 87, T@bahan lembaran Negara RepubliL

lndonesia Nomor 5234);

undang unddg Nomor 23 Tahun 2014 tentdg

Pemeiintahd Daeran (Lembdd N€sda RePublik

lndonesia Tahu 2014 Nomor 244,'fambahar

L-nb"ran Negarc R€pJblik Indonesia Nonor 55871

sebagaimana tehn diubah beberapa Lali, terakhir

denga Undmg Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentmg

Perubahan (edua Atas Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2014 tentdg Pemerintahd Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,

Tambahan lembdan Nega.a Republik Indonesia Nomor

56791i

Peraturd Peme.intah Nomor 39 Tanun 2004 tentog

Pemindahd Ibukota Kabupaten Solok dari Wilayan (ota

Solok ke KaIr Aro-Sukarmi (Arosuka) di wilayah

Kecmatao cunung Talang Xabupaten Solok (Lembaran

Negda Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 137,

Tmbanan Lembaran Negara Republik Iodonesia Nomor

4447))
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a. Peraturan Pemerintan Nomo. 58 Tahun 2oos\tentang

Pengelolae (euangd Daerah (L€mbaran Negara

Republik Indooesia Tahun 2005 Nomor 140, Tmbana

Lembaran NegaE RepubLik Indonesia Nomor 4578)i

Pe.aturd Pemerintah Nomor 7t Tanun 20i0 tentang

Standar Akuntdsi Pemerintah (Lembaran Necara

Republik Indonesia Nomor 123, Tambahan lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

9.

14. Peraturd Bupati Solok Nomor 12 Tahun 2014 tentang

(ebijakd Akuntdsi Pemerintah Daerah Kabupaten

Solok {Berita Daeran Kabupaten Solok Tahr} 2Or4

Nomor t2) sebagaimana telah diubah dengd Peraturm

Bupati solok Nomor l0 Tahun 2016 tentdg Perubabd

atas Peraturan Bupati Solok Nomor 12 Tahun 2014

10. Peraturan Mentsi Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan KeumAan Daeran

sebagaimda telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Peraturan Menten, Dalm.-Negeri Nomor 2I

Tahur 2011 tentdg Perubahan Kedua Atas Peraturan

Menteri Dald Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang

Pedomd Peogelolaan Keuangao Daerahi

11. Peraturm Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tanud 2013

tentmg Penerapan Stddd Akuntansi Pemenntahan

Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah (Berita Negara

RepubLik lndonesia Tanun 2013 Nomor 1425);

12. Peraturan Menteli Ddm Negeri Nomor 73 Tanun 2015

tentdg -Penyisihan Piutang dan Penyisihan Dana

Be.gulir pada Pemerintah Daeral (Berita Nega.a

Republik Indonesia Tahun 201s Nomor 17s2);

13. Pe.aturd Daerah (abupareo Solok Nomor 3 Tahun

2Ol7 tEnlang Pokok-pokok Pengelolad Keudgan

Dae.r1l (Lembaran Daerah Kabupaten Solok Tahun

2017 Nomor 3, Tambahd lfmbaran Daerab Kabupaten

solok Nomor 7l);

r.T i-



t€ntsg Kebijakd Akuntdsi Pemeintah \Daerah

Kabupaten Solok (Berita Daerarl Kabupaten s.lok

Tahun 20i6 Nomor 10);

MEMUTUS(ANi

PERATURAN BUPATI TENTANC PERUBAHAN KEDUA ATAS

PERATURAN BUPATI SOLOK NOMOR T2 TAHUN 2014

TENTANC XEBIJAKAN AKUNTANSI PEMDRINTAH DAERAH

KABUPATEN SOLOK.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Solok Nomor t2

Tanun 2014 tentane Kebjjakan Akuntansi Pemeintah

Daerah (Berita Daerah Kabupaten solok Tahun 2014 Nomor

12) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati

Solok Nomor 10 Tanun 2016 tentane Perubahan atas

Peraturd Bupati Solok Nomor 12 TahuD 2014 tentang

Kebijal<an Akuntansi Pemerintall Daerah kabuPaten Solok

(Berita Daerah [abupaten Solok Tahun 2014 Nomor 12)

diubai sebagd bedkut:

Lampiran lll tentang Kebijal<an Akuntansi Pen dsutan'

hurul D Masa Manfaat/Umur Ekonomis diuban sehingga

b€.bunf sebagaimana tercstum dalm lampird I yang

meruparrd bagid tidak terpisal*an ddi Peraturan

L@did IX tentang l{ebrjald Akuntansi Persedrd'

hudf c Pensukuran diubah sehi.gga berbunvi

sebagaimaDa tercantum dalam LamPiran II vdg

merupar<an bagian tidak rerpisahkan dari Peratura!

l

2,
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Pasal n

PeEtud Bupati ini mulai beriaku

Agd setiap ordg mengetahuirYa,

p.ngundsg& PeEtus Bupati ini dengd

dalm Belita DaeEh Xabupaten Solok-

SOI,oK TAHUN 2017

Ditetapkan di Arosuka
pada tdsgar q dnobcr 2017

BUPATI SOI,OK,

NoMoR...43<

DiudmS!6 di Arosuka

pada tdsgEl ll OWD!4r 2017

SEI{REIARIS DAERAII

KABUPATEN SOLQK,

ASWIRMAN

BERITA DADRAi KABUPA1EN

GUSMAL



LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI SOLOK
NoMoR : 40 

-tat ^ 2t\J
TANOOAL : l7 O!^loW 2Ot7

KEBI.'AI(AN AKUNTAIST PENYUSUTAI{

A. IJMUM

1 DeliaL.i

a. Aset tetap disajikan berdasdkan biaya perolehan aset tetap

tersebut dikuidgi akumulasi penr{sutan, apabiLa terjadi

kondisi yang memungkinkan penilaid kembali, mal<a aset tetap

akd disa.jikan dengan penyesuaid pada masins-masins aset

rFrap ddn "kun ekuiras

b, PenFsutan adalah alokasi ydg sistematis atas niLd suatu aset

tetap yans dapat disusutkan fdeprecidble 65eft selama nasa

manfaat aset ydg be.sdgkutan.

c, Nilai penlusutd untuk masing-masing periode dial{ui sebagai

pengu.dg nilai tercatar aset tetap dalm neraca dm beban

penlusutan dalam laporan opeEsional.

d, Penyesuaian nilai aset tetap djlakukan dengd berbagai metode

ydg sistematis sesuai dengd masa manfaat. Metode

penlusutd ymg .digunrl<d harus daPar nenSgambdkan

mdfdt ekonomi atau kemunskinm jasa /seDi@ patential) yars

akao meigalir ke pemerintah dae.ah.

e. Masa manfaa! aset tetap yang daPat disusutkan hlns dirinjau

secara periodik dd jika terdaPat perbedaan besa! dari estimasi

sebelumnya, penldsutan Periode sekarang dm ydg akan

datdg h€ds dilakukan penyesuaid.

I Masa mofaat aset tetap dihitung sejak perolehd aset tetaP

g. Untuk menghjtung penlusutan dilakukd setiap al'hir tahun,

B. IDEIITITAS ASET YANC XAPASITASI{YA MENURUN

Aset y@g kapasitas dd mdfaatnya menurun adalah perLatd dan

nesin, seduns dao bdeunan, jalan,irisasi dan jaringan serta aset tetap

I " inay" .  Ase,  'de  t jddk  mFnun n  k€pos iLasnt4  dd  ndr tdbya ada lah
Lr-



tdan dd konstruksi dalan penger.jau. Asei tetap ymg melurun

kapasitas dd mdfaatnya memerlukd penyesuaid nilai sehingga perlu

disusutl{d- Aset tetap y@g tidak oenurun kapasitas dm madaatlya

tidak perlu disusutkan.

IGusus untuk aset tetap lainnya berupa heivd, tdmd dd buku

lerpusraLam tidak dilalrkm pen usutan secda periodik, deiajnkd

diterapkan penghapusan pada saat asei tetap lainnya teFebut su&n

tidal{ dapat digunakm atau mari.

NII,AI YANG DAPAT DISVSUTKAN

DiLingkungm pemerint.n, aset teta! diniatkd untuk digunal<d dalam

operasi leme.intans dan tidak dimaksudkan untuk dijual pada ar<]ir

masa manfaatnya. Selain itu, penlusuto aset tetap tidar. dimatsudkd

dalm rmgka penmdingm mtda biaya dengm pendapatan, Dengan

kedu" . .a , .n .nr  m-k4 n. .d  r rJdJ/n i la i  \ is -  i l -u- tun oe.m

menghitung penrlsutan. Aset tetap tersebut masih memiliki nilai

selatua masih dapat dimdfaatkd, sehincga pnnsipnya tidak dikenal

nilal residu. Dengan demikian, nilai perolehan atau nilai wajd aset tetap

menjadi nilai yang dapat disstkan (depreciabte cost).

MASA MANFAAT/UMUR EKOI{OMIS

suatu aset disebut sebagai aset tetap karena mdfaatnya dapat

dinikmati Lebih ddi satu tabun atau satu periode akuntmsi. Ukum

maniaat itu sendiri berbeda-beda. Ada yang dapat djukur dengan

indikato. ydg terkuantifikasi dd ada yang tidaL. Suatu kenddun

atau mesin, misalnya secara teknjs dalat dilengkaPi dengan keterangan

dari produsen tentdg potensi jdat ydg djtempuh atau potensi total

jan kerja penggunaan, Akan tetapi unit mdidt dari aset tetap sepertj

komputer, gedunc atau jaran, misalnya relatif lebih tidal{ dapat

dikuantifikasi. DenBd demikiao untuk aset yang tidal memlunyai unit

mdfaat ydg dapat dihitung dengan spesifik, dipakai indikator

pengganti seperti pEki.ad potensi masa manfaat. Pe.bedMn masa

mmfaar da! intensitas pemmfaatd ini perlu diketanui untuk

lenetapd metode pen)usutd. Dalam hal ini, masa mdiaat akan

menjadi dasd perhitungm lenlusutd.

D.

Untuk pe.entuan masa manfdt/umur ekonomis sesuai &itar

kelompok aset tetap l@g .l{d digunakan sebagai dasd perhitungan

l:Im



penlusutd di linglangd Pemerintai Daerah Kabupaten solok adabn

TABEL MAAA MANFAAT

I.TAAEITII

{Tahu4

ffiffiw re
I 3 2 Pelalata! da! Me6i!

I 3 2 0l Alat-alat Besd Det 10

3 2 02 Alat-alat Besd Apung 8

I 3 2 03 7

I 3 2 Alat Angkut n Darat Bermotor 7

3 2 05 Alat Anskutan Ddat Tak Bemotor 2

1 3 2 06 Alat Angkuts Apung Bermotor 10

3 2 a7 Alat Angkutan Apung Tat Bermotor 3

I 3 2 0a Alat Argkutan Bermoto. Udda 20

I 3 2 09 Alat BengkelBemesin l0

I 3 2 10 Alat Bengkel Tak Bemesin 5

I 3 2 LI 5

3 2 12 Alat Pengobnd Pertdid

3 2 13 Alat Pemelihdaan Tmaman/Alat

Penyimpmd Pertmian

I 3 2 5

I 3 2 t5 5

I 3 2 i6

3 2 L7 Meja dd kursi kerja/Rapat 5

3 2 1a

I 3 2 l9 5

l -  l  i1



E E
3 2 20 10

3 2 2L 5

3 2 22 5

3 2 23 Unit uit laboratorium a

3 2 24 Aiat Peraga/ Praktek Sekoltll t0

3 2 25 Unit Alat Laboralorium Kimia Nuklir I5

3 26 Unit LabotarodM Fisika 15

3 27 Alat Prcteksi Rad@si/Proteksi IO

3 2A Radition Aplicahor md Non

Destructive Testing Laboratory

(BATAM)

l0

I 3 2 29 Alat Laboratoriuh LinekuBd Hidup 7

I 3 2 30 Peralatd I€boratoriu Hidrodineika 15

1 3 2 3I IO

3 2 32 P€rsenjatad Non senjata Api 3

I 3 2 33 Alat (em,and dd Perlindungan 5

1 3 C.dulg tla! BangErD

I 3 3 OI Bdgunan Geduns tempat Kerja 50

I 3 3 02 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 50

1 3 3 03 50

I 3 3 Bdgunm BeFejdan 50

I 3 3 05 50

I 3 3 06 50

I 3 3 o7 Monumeo/Bdgutu BersejaEh 50

I 3 3 08 Tugu Penngatd lein 50

I 3 3 09 50

=I i - l



ffi
3 3 10 50

3 3 l l Rdbu Rdbu !€lu Lintas Udda 50

J.lar, Idg$i .hr Jadrgan

3 ol 10

a2 50

03 Bdgund Air Irigasi 50

Bdgunm Air Pasdg Sl:nt 50

05 25

06 Bdgund Pengdan Sunsai dd

PeEd€euldgan Bencda Alqn

t0

3 o7 Bdgund Pengembangd Sunber Air 3o

3 oa B3ngunan Air Be.sih/Baku 40

3 09

3 l0 40

3 l l Bmgud Air Minum/Air Bercih 30

3 l2 30

3 l3 Instalasi Fengolahan S@pan l0

I 3 Instalasi Pengobnd Band Bdgunan t0

I 3 15 Instalasi Pembdgkit Lisbik

3 l6 Inst.lasi Gddu Listrik

3 L7 Instala6i Pertdanan 30

3 IA 30

I 3 19 20

I 3 20 30

3 2L

I 3 22 20

I 3 23 30

ta Ttt



TASEL MASA MANIAAT

ITAAEL III

{rahunl

Effi m m ffi ffi
3

3 2 01 I

3

5

3 2 a2 t

2

3 2 03 I

2

'45% s.d 65%

3 2 >AYo s.d 25o/o

>25% s.d 50% 2

>5oa/d s.d 754/0 3

>75% s.d I00%

3 2 05

-r l



K @l IH
>25Yd s.d SOYo I

1

t

3 2 06 2

3

>75n/a s.d looYd 6

3 2 a7 I

I

>50% s.d 75% I

2

3 2 0a 3

>250,4 s.d SOYo 6

9

12

3 2 09 I

2

3

I 3 2 10 0

>25Vo s.d.5aV"

.sAd/o s.C,75% I

I

l: 1-v-1



TEI IE H Eil
I 3 2 t l

>25Vo s.d SOV' 2

2

3

I 3 2 12

2

.50% s.d75% 5

I 3 2 l3 >Aa/o s.d 256/0

>25% s.d so% 2

5

I 3 2 .A% s.d 25% 0

2

3

I 3 2 15 0

>25Ya s-d so"/a

2

3

I 3 2 I6

>25% s.d 50Yd

,50% s.d 75%

'75% s.d 100% 3

t- rtt



I 3 2 t7 0

>25% s.d 50%

2

I 3 2 1a .o"h s.d 25n/o

.25% s.d 50%

3

I 3 2 19

.sor/a 3.d 75o/o 2

3

I 3 2 20 2

3

>75% .-d \OAa/o 5

3 2 2l 0

>25% s.C,50%

2

3

3 2 22 0

>25% s.d 50% I

2

3



I 3 2 23 2

3

I 3 2 24 0

>25Vd 6.d SOV'

2

3

I 3 2 25 3

.25'/o s.C,50% 5

.54% s.d 75% 7

a

I 3 2 26

Nuklir/ Elektron

.ao/" s.c, 254/0 3

5

a

3 2 27 2

>5O% s.d 75Yo 5



E I I Iil r
5

3 2 2A

(BATAM)

2

5

5

3 2 29

Hidup

I

>25o/. s.d.5OoA 2

3

3 2 30 3

,25% s.d 50% 5

7

a

3 2 3L I

'25'lo s.d 50% 2

>5Oo/o s.d 75o/o 3

t 3 2 32

'25% s.d 50% 0

=li1



E T E
I

1

2 33 >OVo ad,25Yo 0

>25Vd s.d SOV' 0

t

>75% s.d 100% 2

3 2 34 I

>2502 s-d 50olo I

>5O% s.d 75r/a 2

2

I 3 2 35 >g% s.d 25% I

>25Vd s.d SOV'

2

2

I 3 2 36 ' 2

>254/d s.d SOV'

>1OVd s.d 7sYn 5

5

3 2 37

>25olo s.d 50%

,2

.75Yo s.d L000/' 2

--'-l zf



3 3 0l 5

10

t5

50

3 3 02

TmCCar

5

l0

,45% s.d 65% 15

3 3 03 5

10

>45olo s.d 65% l5

3 3 a4 5

l0

15

I 3 3 o5 Tugu 5

10

15

I 3 3 06 >0% s.d 30% 5

LO

l5

[-Ttt



IH ffi -

3 3 o7 5

10

15

3 3 08 Tugu 5

>3on/o sd 45Yo 10

15

3 3 09 Tugu Titik 5

l0

t5

I 3 3 LO >Oo/o s.d 25%
1

2

3

I 3 3 TI

>25'% s.d soo/a 2

3

1

I 3 0l >0% s.d 30% 2

5

10

I 3 02 5

---ft 1



E E E m G
10

I 3 03 2

5

l0

3 o4 2

5

LO

3 05 2

5

t0

3 06 I

2

3

I 3 07 I

2

3

I 3 0a !5

>3O% s-d 45% 10

t:-rt t



E E E
I5

09 5

t0

15

3 10 5

l0

15

3 I t 5

10

>45r/o s.C, 65r/0 15

I 3 I2 2

7

10

I 3 t3

3

'45% s.d 65% 5

I 3 14

3

l:--l-i l



I 3 15 5

l0

15

I 3 l6 5

10

t5

3 I7 I

>30% s.d 45% 3

5

3 ta 'O% s.d 30% 5

1o

3 19 I

I

3

I 3 20 2

7

t0

3 2l 5

IO

.45'/o s.d 65%

3 22 2

t. -T7t



5

.4Yo s.d 65% 10

3 23 2

10

3 5

3 5 01 2

5 02 5

>30% s.d 45% IO

15

3 5 o2 5

Tabel masa rndf@t (tabel 1) metupato tabel rasa mdfat atas aset

tetap untu! talNn pdtlEa diteiapkanya penlrosutan. Untuk tanu

kedua'da seianjutnF, tabel @sa mailaat (tabel I) berlaku untuk

seluruh as€t tetap perclehd baru.

Tabel masa tufat (tabel II) merupa*d tabel masa mdniet atas

perbaikd terhadap aset tetap t@g mendbrh masa mdfaat suatu asel

tetap. Pengar.u@ atas tdband ma6a mef@t t@g timbul alibat

perbaikd terhadap aset tetap dila.kukan pada s€t Penydanan
pekerjm perbaike melalui Berita Acda seran Teiima-

Perldbalm @sa rr@fdt atas aset tetap renodi pada tabel masa

Ifufaal (tabel lI) dilakukd untuk asst tetaP renovasi yss dipqloleh

set€lal disankan Peraturs Bupati Solok ini.

f f n-l



E. PENET,A.P,*T MEfODE PENYI'SUTA!{

Metode Penlusutd ydg diguakd ad.bn metode saris lurus /stoAht
lire rethaae), dimana metode ini menetapkd tdif penFsuran untuk

masing masing periode dengan jumlah yeg sama.

Selain tman d@ konstflksi dald pengerjam, seluruh aset terap

lainnya disusutlan sesuai deigd sifat kdakteristik aset tersebut.

Aset Tetap Lainnya bedpa hewan, tanaman, bul! perpustakam tidal

dilakukan penlusutd secda periodik, melainkd diterapkd

Penghapusm pada set Aset Tetap Lainnya tersebut sudan tidak dapat

digunakd atau mati.

Perhitungan metode geis lues dilakukd dengan menggunakan

formula sebagai berikut:

Penlusutd per periode = Nilai vane dapat disusuth;

Masa Mdfat

r" PEIIYAi'II,N PDI{YUSUTAN

Nilai penysutan uotuk @sing-masing periode diakui sebagai pengurag

niLai tercatat aset tetap da1@ Deraca. Besmya pen]lsutd setiap

t ]1un dicatat dal@ neraca dengd menmben nilai alumulasi

penrusutan da mengurdgi ekuitas dma d.lm akun diinvestasikan

dalm Aset Tetap. Neraca menyajikd akumulasi penlusutan sekaligus

nilai peroLeh@ aset tetap sehingga nilai bul! aset tetap sebagai

gmbard ddi poteffi manfaat yang @sih dapat diharapkan dari aser

ydg bersdgkutd dapat diketanui.

walaupun aset letap terdiri ddi beibagai jenis aset ydg menbjukkm

nilai perolehm masirg-masins, pen)usutd disajikan hsya dalm satu

ahn a&uhulasi penrlsuto. Nilai buku yos tersajikan dalam neraca
juga meapakan nilai buku keseluruhd aset tetap. Nilai perolehm aset

tetap, jumbn penlusutan dan akumulasinya serta nilai buku per jenis

aset tetap disajik@ .lal@ Catatd atas laporan Keuangd.



O. PEMANFAAiArII AS T TDTAP YANG SUDAII SU'URUII MLAINYA

DISUSUTXAN

Walaupuo suatu aset sud€n disustkm selurun nihinya sehingega nilai

bukunya menjadi Rp. O,- Apabila secda teknis aset tetap tersebut

masih dapat dimdfatkd, mata aset tetap tersebut tetap disajikm

dengan menbjukkd baik nilai perclehm maupu al<lnulasi

penyusutdnya. Aset t€rsebut tetap dicatat dalm kelompok aset tetap

yang bersdgkutd dd djjelaskm dalm Catatd atas Lapor@

II. PDI{GHAPVSBI'I<T'AT{ ASET }ETA! YANG TELAH IIABIS MASA

PDI{Y(ISUTANl{YA

Aset tetap yang telai habis masa penFsutannya dapat_dihapuskd jika

tehn ditetapkm Surat Keputuse Bupatr tentog penghapusbukua

aset tetap tersebu!.

I. PERUBAHAN ES'M!tASI DAI{ KONSE!{VENsINYA

L Uaur a8et tetap 6esungguhnya lebih darl estlEasl

Adakalmya masa malfaat aset tetap lebih l@a ddi perkir@! dalam

denentukd pentusutm- Setelan perkiram masa mdlat dilalui

dan akumulasi pen)u6utd telai sama dengd nilai perolehdnya

kadog kadang aset tetap masih dapat digunal<d. Hal ini

menuojukkm banwa aset tetap y@g bersmgkutm masih memiliki

nilai wajar. oleh karena nilai ydg disusutkan ldepreaable cosr./ tidak

ada lagi mal<a aset ini tidak dapat dilal,akan pedldsutd. Mengingat

bahwa nilai sisa aset tetap tidat diakui ma}a nilai perolehd aset

tetap dd akumulasj penFsutdnya tetap dicmtunkd dalm

2. Perghertiar Penggucar

Aset tetap disusutkan selda aset tersebut memberikd manfaat

atau berproduksi. Ada kalanya suatu aset ridat dapat berproduksi

atau tldal digunar.d secda petuden kdena berbagai alasd. oleh

karena itu aset yang bersanglltan ti.lak disusutko bahkd fiarus

dipind€nkd ke kelompok aset Lainnla.



a) nilai penyust4;

b) oeiode palusutaii

.) masa mefaat atau uDur €konomis; d@

.l) nilai tercatat bruto dai aLudlulasi Pe4lusutan pada awal da al<lti!

Infomi penFsute yang harus diJngkapku dabm laPorm k€'Egd

BUPATI SOIOI{.
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L"AMP]RAN II
PERATURAN
NOMOR
TANCGAL

BUPATI SOLOK

I<EBIi'AIIAX AITUNTANSI PERSEDTAAI{

A. TrlvT'M

Persedim adrlah aser lancar datm bentuk bddg atau
perbngkapd yang dimaksudkd untuk mendukung kegiatd
operasrona.l pem€rinra! daeran, dm bddg,barang Fng
dimaksudkan untuk dijuar dan/atau diserankd ddm.dska
pelaydd kepada masFrakat,

2. Alsililocl

PFrsedi.e meapa]<M dsF y&g ber@iud ydA berupa.

a. bads atau perlengkapan (suppties) ydg digunako darm ldgka
kegiatd operasional pemerintat daeran, misalnya bddg habis
pakai seperti alat tulis kdtor, barmg tak habi6 prkat sepe.ti
koDponen peralate d@ pipa, dd bdeS b€kas palai seperti

b. band atau perlengkaph {&pptieq yms akan digunakd datam
proses produksi, misaLoya bahan balu pembuatd atat elat
pert@ian, bdlim baku pembuatd berihj

c. bdds dalam proses produksi ydg dimalsudkan untuk djjual atau
diseral*m kepada oasydalat, misalnya adalah bana batu
pembuatd alat-alat pertanian, benih ydg belum cukup umur; dan

d,bddg yeg disimpan uniuk djjual atau diserankm kepada
masydar<at daiam rdgka kegiatd pemerint€nd, misatnya adalah
hew@ dd bibit tandm, untuk dijual atau dis€rahkd kepa.ta



Persediad dapat rerdiri dtri;

bahd untuk pemelihdad

band Kimia

persedim untuk tujuan stratesis/berjaga-jagai

pita cukaj dd leges;

bdds daru proses/ setenszn jadij

tman/bangund untuk dijual atau

masltuExar;

o. hewd d@ teamd, untuk djjual arau diserank@ kepada

masyd*ar.

Apabila b'fug yds disimp@ untuk tujuan caddgd strategis

sepeni caddgd enelsi (misalnya minya4 atau untuk tr\jud berlaea-
jasa seperti cadegd pdgd (misalnya beras), bdme-bdds

dima&sud diakui sebagai persedi@,

Apabila persediad dalm kondisi rusak atau usdg tidak dilaporkan

ddm ne€ca, tetapi diungkapkan dalam Catatd atas Laporan

B. PENGAKI'AN

r. Pelgckqr PeE€dte!

a. persediam diakui pada saat lotensl mdfet ekonomi masa depd

diperoleh pemerintah daeran dd mempunyai nilai atau biaya
yang dapat diul{!. delgd ddal;

b. pe.sediae diakui pada saar diterima atau

dan/atau kepenguasaannya berpindanj

he1< kepemilikannya

c. pe.sediam dielui pada set potensi mmfaat ekonomi masa depd

dipercleh Pemeiintai Daerah (memberikd sumbusd baik

l  t i)



lmssuns maupun tidak lanesung bagi kegiatan opersionar

Pemerintan Daeran berupa a]na pendapat@ atau penghematan

belmja basi Pemerintah Daerah) dd menpunyai nilai atau biaya

yeg dapat diukur dengan andal (biaya telsebut didukung oleh

bukti/ dokumen yang dapat divennkasi, dd bersifat netral).

Dokumen sudber ymg diguna&d sebagai pengakuan perolehan

persediad adahn faltur, kwitansi, dan berita acara seran te.ima;

persediad band bd1{u dan perlengkapd yang dimiliki kegiatd

swakelola dd dibebdkan kesuatu lerkirm aset untuk

koDstaksi .lalam pengerjaa!, tidal< dimasukkd sebagai

pada al{hir perjo.le akuntansj, persedian dicatat berdasdkan

hasil inventdisasi llsik.

2. P€!€eku.r Beba! Percedlaan

Terdapat dua pendekatan lengakuan beban persediad, yaitu

pendekatan aset dd pendekatan beb@,

Dalam pendekatd as€t, peneal{ud beb@ persediaan diakui

keiika persediaan telah dipal<€j atau dikonsumsi. Pendekatan aset

dieunar<d untuk persedias-persediad yhs malsud

penggunaannya untul{ sel@a satu leriode akuotansi, atau untuk

har{sud bedasa-jasa. contohnya stara lain adalan persediam

obat di rumah sal<it, persediaan di sekretariat SKPD.

Dald pendekatd beban, setiap pembelian persediad akd

ldgsug dicatat sebagai bebd persediad. Pendekatm bebd

digunal{d untuk persediaan-persediad ymg daLsud

penggunaannya untuk walilu yds sesera/tidak dimaksudkm

untuk sepdjs8 satu periode. contohnya adalah persediad

untuk suatu kegiatan.

Penghitungan bebd persediaan dil.l{ukan .lalam rangka penyajid

Laporm Operasional.

3. Selisih Pesedtaan

serinc kaii teijadi selisih persediad mtara catatan persediad

menurut bendahda barang/pengurus bddg atau catatm persediad

menurut fungsi akuntdsi dengan hasil srock opname. Selisih



Jika selisih persedim dipertimbanskan sebagai suatu jumbn ydg

abnomal, m.]<a selisih persediad ini diperlalakm sebagai kerugian

C. PEITCUKORAN

persediao daPat disebabkd karena pe.sedi@ hildg, Nsang,

ka&ludsa, atau rusak.

Jika setisin persediaan dipe.tidbangkan sebagai suatu jumbn ydg

nomal, dar<a selisih persedias ini diperlakukan sebagai bebd.

Persediad disajiku sebesar:

1 Biaya p€rolehan apabila diperoleh dengd pembelim.

Biaya perolehan perseditu metiputi hdga pembelie, biaya

pengangkutd, biara penangdan dan biaya lair;ia ydg secda

ldgsuDg dapat dibebdkd pada perolehm persediae. Potongan

hdga, abat, d@ lainnya ydg serupa menguFngi biaya perolehd.

2. Biaya Standd apabila diperoleh dengd memproduksi sendiri, Biaya

Stddd persedia@ meliluti biaya ldgsung ymg terkait d€ngd

persediad ydg diproduksj dan biaya tidak lmgsung ydg

dialokasik@ secara sistematis.

3. Nilai wajar, apabila diperoleh dens cda lainnya seperti donasi.

Harga/nilai wajd persediae meliputi nilai tukar aset atau

penyel€said kewajiban dtd piha& ydg memanmi dd

berkeingind mehr.ul{m tr@saksi wajar.

PF-srd'd4n pada aldlr pFriode dirila dengd r"n8gl-akan

2.

3.

1

1

metode Masuk Pertma Kelud PertM/MP(P atau Frrst In Flrer

OutlaIFO dd setiap periode dinilej dengd biaya perolehd terakhir,

kecuaLiuntuk persediad Obat-obatd;

hdga pembelian terakhiri dd

PF-\"d'd.n yang dinrltu denetu hdg. pembpLidn F-akhiryc.tu

unit persediad yang njlainya ti.la! mateii€] dd b.-.".---:".-

2.



3. baang habis pakaij

5. perangko dd materai; dm

6. obat-obatd do bale f8masi.

Tmah dd bdsunan untuk dijual atau diserankd kepada masydakat,

din ai dengd biaya perolehd masing-tmsing.

Hdga pokok produksi meliputi biaF lalgsung ymg terkait dengd

lersediaan ydc diprcdul{si du biaya tidak ldssung yang dialokasikd

Persediaan heean dm tmdd ymg

menggunakd nilai wajar.

SISTEM PENCAAATAI{ PERSDDIAAN

Pencatatd peBediam dilatlakan dengan:

Metode perpetual digunakd untuk jenis persediam ydg sifatnya

terus m€neas dan membutuhkd konbol ymg b€sd seperti obat

Dengan metode perpetu.l, pencatatan dilakukan setiap ada
persediam yms masuk dm kelud, sehingea nilai/jumbn persedim

selalu terpmtau.

dikembdgbial{kd dinilai dengd

D.

Metode periodik digunrl{d untuk persediaan yang penggunadnya

sulit dndentifrkasi seperti Alat Tulls Kdtor (ATK), pencaratan hanya

dilah*d saat terjadi pelambanan, jumbn persediad ar<nn dihituns

berdasarkan stock opnde pada athn tahun.

E. PEI{GVNGIIAPAN

lapor@ Keudgs Pemerintoh Da€ran mengungkapkan;

t. Kebijar<an akuntmsi ydg digunald ddld pensukura persediad;

2. Penjelasd 1€bih lmjut persediad seperti bddg atau perlenskapan

yang digunald dalm pelaydan masydakat, brmg arau

peLengkapd yds disuoakd dalm proses produlsij bddg yang

6 -rz1



disimpd uituk dijual atau diseralkan kepada masyaakati\ dan

bdng yang @sih dal@ pioss produksi yang dimaksudk@ untuk

dijual atau diserahkan kepada masydakat; dm

3. Jen,s,jumiah, da niiaipe.sediad ddm kondisi rusak aku uses

BUPATT SO',OR,


